
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Triwulan II 
Tahun 2026 

LAPORAN PENGUKURAN KINERJA 

UNIT KERJA )ESSELON III DAN IV) 

DINAS SOSIAL PEMBERDAYAAN 

PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK 

KABUPATEN PESISIR SELATAN 



Perjanjian Kinerja Sekretaris Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan perlindungan anak Tahun 2026 

 

 
No. 

 
Sasaran Strategis 

 
Indikator Kinerja 

 
Satuan 

 
Target 

Realisasi 
Kinerja TW 

II 

 
Program 

 
Kegiatan 

 
Anggaran 

Realisasi Anggaran 
Pada TW II 

 
 

Terwujudnya tata 
kelola 
pemerintahan 
yang akuntabel 
dan berdaya saing 
untuk 
meningkatkan 
Keluarga Penerima 
Manfaat (KPM) 
Tergraduasi dari 
program 
kemiskinan 
Pemberdayaan 
Perempuan dan 
Perlindungan Anak 

Persentase KPM 
Tergraduasi dari 
program kemiskinan 

Persen 40% 6,10 % Program Perlindungan 
dan Jaminan Sosial 

Pemeliharaan Anak-anak 
terlantar 

5.991.000,00 - 
 

    Pengelolaan Data Fakir 
Miskin Cakupan Daerah 

Kabupaten/ Kota 

724.780.310,00 145.178.745,00 

  
Indeks Pembangunan 
Kualitas Keluarga (IPKK) 

Persen 77,79% 61,80% Program 
Peningkatan Kualitas 
Keluarga 

peningkatan kapasitas 
lembaga penyedia layanan 

peningkatan kualitas 

keluarga kewenangan 
Kabupaten/Kota 

1.415.630.523,50 116.966.560,00 

 
1 

Meningkatkan 
Akuntabilitas 
Kinerja Perangkat 
Daerah 

Nilai AKIP Instansi 
Pemerintah 

Angka 80 - Program Penunjang 
Urusan Pemerintah 
Daerah 

Perencanaan, Penganggaran, 
dan Evaluasi Kinerja 

Perangkat Daerah 

8.846.700,00 6.226.000,00 

2 
Meningkatkan 
kualitas inovasi 
perangkat daerah 

Nilai Kematangan 
Inovasi 

Angka 80 100 Administrasi Keuangan 

Perangkat Daerah 
3.494.705.179,00 1.813.124.653,00 

Administrasi Umum 

Perangkat Daerah 
159.852.464,00 128.748.799,00 

Pengadaan Barang Milik 

Daerah penunjang urusan 

Pemerintah Daerah 

7.308.000,00 7.308.000,00 

Penyediaan Jasa Penunjang 

Urusan Pemerintahan 

Daerah 

85.979.500,00 64.205.002,00 



 
 

    Program Penunjang 
Urusan Pemerintah 
Daerah 

Pemeliharaan Barang Milik 

Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

152.675.821,50 
 

 114.102.300,00 

3 
Meningkatkan 
Kesejahteraan 
sosial yang inklusif 

Indeks Kesejahteraan 
Sosial 

Persen 89% 75,8% Program 
Pemberdayaan 
Sosial 

Pengembangan potensi 
sumber kesejahteraan soisal 

Daerah Kabupaten/Kota 

33.000.000,00 21.641.735,00 

Program Rehabilitasi 
Sosial 

Rehabilitasi Sosial Dasar 

Penyandang Disabilitas 
Terlantar, Anak Terlantar, 

Lanjut Usia Terlantar, serta 

Gelandangan Pengemis di 
Luar Panti Sosial 

1.000.002.530,00 312.806.843,00 

Program 
Penanganan 
Bencana 

Perlindungan Sosial Korban 

Bencana Alam dan Sosial 

Kabupaten/Kota 

424.993.235,00 251.300.379,00 

Program Pengelolaan 
Taman makam Pahlawan 

 

Pemeliharaan Taman 
Makam Pahlawan Nasional 
Kabupaten/Kota 

17.000.000,00 2.750.000,00 

4 Meningkatkan 

kesetaraan gender dan 
perlindungan anak 

Indeks Pembangunan 

Gender (IPG) 

Persen 96,23% 94,62% Program Pengarusutamaan 

Gender dan Pemberdayaan 
Perempuan   

Pelembagaan 
Pengarusutamaan Gender 
(PUG) pada Lembaga 
Pemerintah Kewenangan 
Kabupaten/Kota 

85.185.360,00 
39.750.530,00 

Pemberdayaan 
Perempuan Bidang Politik, 
Hukum, Sosial, dan 
Ekonomi pada Organisasi 
Kemasyarakatan 
Kewenangan 
Kabupaten/Kota 

1.214.987.835,00 492.045.515,00 

Program Perlindungan 
Perempuan 

Pencegahan 
Kekerasan Terhadap 
Perempuan Lingkup 
Daerah 
Kabupaten/Kota 

111.080.000,00 0 



       

 Penyediaan Layanan 
Rujukan Lanjutan bagi 
Perempuan Korban 
Kekerasan yang 
Memerlukan Koordinasi 
Kewenangan 
Kabupaten/Kota 

86.192.300,00 8.889.774,00 

  Indeks Ketimpangan 

Gender (IKG) 

Persen 0,49%-

0,48% 

0,47% Pengelolaan Sistem Data 

Gender dan Anak Pengumpulan, Pengolahan 
Analisis dan Penyajian 
Data Gender dan Anak 
Dalam Kelembagaan Data 
di Tingkat Daerah 
Kabupaten/Kota 

27.762.110,00 6.250.300,00 

  Indeks Perlindungan 

Anak (IPA) 

Persen 64,17% 66.25% Pemenuhan Hak Anak 

(PHA) Pelembagaan PHA pada 
Lembaga Pemerintah, 
Nonpemerintah, dan 
Dunia Usaha Kewenangan 
Kabupaten/Kota 

26.982.910,00 15.073.400,00 

      Perlindungan Khusus 

Anak Pencegahan Kekerasan 
Terhadap Anak yang 
Melibatkan para Pihak 
Lingkup Daerah 
Kabupaten/Kota 

88.430.000,00 31.700.000 

Layanan bagi Anak yang 
Memerlukan Perlindungan 
Khusus yang Memerlukan 
Koordinasi Tingkat Daerah 
Kabupaten/Kota 

203.779.400,00 55.432.775,00 



Analisis Pengukuran Kinerja dan Realisasi Triwulan II (TW II) Tahun 2026 Sekretaris Dinas 
Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak  

A. Pendahuluan 

Perjanjian Kinerja (PK) merupakan dokumen perencanaan yang memuat target-target yang harus 

dicapai oleh Sekretaris Dinsos PPrPa dalam kurun waktu satu tahun. Laporan realisasi Triwulan 

II (periode Januari–Juni 2026) berfungsi sebagai alat kendali dan evaluasi awal untuk mengukur 

sejauh mana capaian kinerja dan serapan anggaran. Analisis ini membandingkan target dengan 

realisasi kinerja dan anggaran, serta mengkaji implikasi pengukuran kinerja terhadap penyesuaian 

anggaran. 

 

 
B. Analisis Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja TW II 

1. Sasaran Strategis 1: Meningkatnya Akuntabilitas kinerja Perangkat Daerah 

 Indikator 1: Nilai AKIP Instansi Pemerintah 

o Target Tahunan: Nilai AKIP OPD 83 

o Realisasi TW II: Nilai AKIP belum keluar  

o Capaian: Sudah sampai penginputan data 50 % 

o Analisis: Capaian 50% di tengah tahun menunjukkan progres yang sesuai dengan 

ekspektasi (proporsional). Namun perlu diwaspadai karena peningkatan AKIP 

biasanya membutuhkan kerja keras di akhir tahun untuk penyusunan laporan 

kinerja dan evaluasi internal. 

 
2. Sasaran Strategis 2: Meningkatnya Kualitas Inovasi Daerah 

 Indikator: Nilai Kematangan Inovasi 

o Target Tahunan: Nilai kematangan inovasi 

o Realisasi TW II: masih dalam tahap penginputan data 
 

C. Analisis Perbandingan Anggaran dan Realisasi Anggaran TW II 

Total anggaran yang dikelola Sekretaris Dinsos PPrPa untuk semua kegiatan adalah 

Rp3.909.367.664,00 (akumulasi dari seluruh kegiatan). Realisasi anggaran TW II mencapai 

Rp2.133.714.754,00, sehingga serapan anggaran mencapai 54,58% dari total anggaran. 
 

Kegiatan 
Anggaran 

(Rp) 

Realisasi TW II 

(Rp) 

% 

Serapan 
Keterangan 

 

Perencanaan, Penganggaran, dan 

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah 
8.846.700 6.226.000 70.38% 

    Baik 

 

Administrasi Keuangan Perangkat 

Daerah 
3.494.705.179 1.813.124.653 51,2%       Cukup baik 

 

Administrasi Umum Perangkat 

Daerah 
159.852.464 128.748.799      80,54% 

Baik 

 

Pengadaan Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintah 

Daerah 

Penyediaan Jasa Penunjang 

Urusan Pemerintahan Daerah 

Sangat baik 

 
Baik 

 

7.308.000 7.308.000 100% 

 
85.979.500 

 
64.205.002 

 
74’67% 

   



Pemeliharaan Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan Pemerintahan 

Daerah 

 
150.748.000 86.897.724 57,65% Cukup baik 

Catatan penting: 

 Semua kegiatan serapan anggarannya sudah besar dan bahkan ada kegiatan yang sudah 

100 persen realisasi anggarannya. 

D. Pembahasan: Pengukuran Kinerja dan Penyesuaian Anggaran (Pergeseran Anggaran) 

Pengukuran kinerja secara periodik (triwulan) memberikan informasi penting bagi manajemen 

untuk melakukan penyesuaian anggaran guna memastikan pencapaian target akhir tahun. 

Berdasarkan data TW II, kinerja yang dilaksanakan telah sesuai dengan anggaran yang telah 

direalisasi.



Perjanjian Kinerja Kepala Bidang Pemberdayaan sosial dan Penanganan Fakir Miskin 

 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target 
Realisasi 

Kinerja TW II 
Program / Kegiatan Kegiatan Anggaran 

Realisasi 
Anggaran TW II 

 

 
1 

Meningkatkan 
Kesejahteraan sosial 
yang inklusif 

Indeks Kesejahteraan Sosial 
Persen 89% 75,8% Program Pemberdayaan 

Sosial 

Pengembangan potensi 

sumber kesejahteraan 

soisal Daerah 
Kabupaten/Kota 

33.000.000,00 21.641.735,00 

 
2 

Terwujudnya tata 
kelola pemerintahan 
yang akuntabel dan 
berdaya saing untuk 
meningkatkan 
Keluarga Penerima 
Manfaat (KPM) 
Tergraduasi dari 
program kemiskinan 
Pemberdayaan 
Perempuan dan 
Perlindungan Anak 

Persentase KPM 
Tergraduasi dari program 
kemiskinan 

Persen 40% 6,10 % Program Perlindungan dan 
Jaminan Sosial 

Pengelolaan Data Fakir 

Miskin Cakupan 

Daerah Kabupaten/ 

Kota 

724.780.310,00 145.178.745,00 

3 
Meningkatkan 
Kesejahteraan sosial 
yang inklusif 

Indeks Kesejahteraan Sosial Persen 89% 75,8% Program Pengelolaan 

Taman makam Pahlawan 

 

Pemeliharaan Taman 
Makam Pahlawan 
Nasional 
Kabupaten/Kota 

17.000.000,00 2.750.000,00 



Analisis Perjanjian Kinerja dan Realisasi Triwulan II (TW II) Tahun 2026 

Kepala Bidang Pemberdayaan Sosial dan Penanganan Fakir Miskin 

 
A. Pendahuluan 

Bidang yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat yang mengalami 

kerentanan sosial serta pengurangan kemiskinan melalui berbagai program bantuan dan 

pemberdayaan.Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat miskin dan 

rentan, mengurangi angka kemiskinan,serta mewujudkan kemandirian sosial dan ekonomi 

masyarakat secara berkelanjutan. Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2026 memuat dua 

sasaran strategis utama, yaitu peningkatan kesejahteraan sosial yang inklusif dan 

Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang akuntabel dan berdaya saing untuk 

meningkatkan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Tergraduasi dari program kemiskinan 

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak . Laporan realisasi TW II memberikan 

gambaran awal capaian kinerja dan serapan anggaran hingga bulan Juni 2026. 

 

 
B. Analisis Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja TW II 

1. Sasaran Strategis 1: Meningkatnya kesejahteraan sosial yang inklusif 

 Indikator Kinerja: Indeks Kesejahteraan Sosial 

o Target Tahunan: 8 Lembaga 

o Realisasi TW II: 5 lembaga 

o Capaian: 65,58% dari target tahunan. 

o Analisis: 

 Capaian 65,58% di tengah tahun menunjukkan bahwa proses 

penyelarasan dokumen perencanaan sudah berjalan sesuai dengan siklus 

perencanaan daerah (yang biasanya dimulai dengan penyusunan awal 

RKPD dan Renja di awal tahun). 

 Namun demikian, karena target akhir adalah 100%, maka masih terdapat 

sisa 34,42% yang harus dicapai pada TW III dan TW IV. Hal ini umum 

terjadi karena proses finalisasi keselarasan biasanya baru selesai 

sepenuhnya setelah seluruh Perangkat Daerah menetapkan Renja 

masing-masing dan diverifikasi oleh Bapperida. 

 Sasaran Strategis 2: Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang akuntabel dan berdaya saing 

untuk meningkatkan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Tergraduasi dari program kemiskinan 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

o Indikator Kinerja: Persentase KPM Tergraduasi dari program kemiskinan  

o Target Tahunan: 20.623 orang 

o Realisasi TW II: 6.426 orang 

o Capaian: 31,16% (target telah tercapai sepenuhnya di TW II). 

o Analisis: 

 Pencapaian ini masih kurang disebabkan kegiatan Brac (Bangladesh rura 

Advancement commite) belum dilaksanakan diakibatkan karena belum 

selesainya pembuatan SK Keluarga Penerima manfaat. Hal ini terkendala 

karena masih adanya data yang kurang akurat. 

 

 

 



C. Analisis Perbandingan Anggaran dan Realisasi Anggaran TW II 

Kegiatan Anggaran (Rp) Realisasi TW II 
(Rp) 

Serapan Keterangan 

Pengembangan 

potensi sumber 

kesejahteraan soisal 
Daerah 

Kabupaten/Kota 

33.000.000,00 21.641.735,00 65,58% Cukup baik  

Pengelolaan Data 
Fakir Miskin 

Cakupan Daerah 

Kabupaten/ Kota 

724.780.310,00 145.178.745,00 31,16% Masih dibawah 50%, 
namun cukup wajar 
untuk TW II karena 
kegiatan koordinasi 
biasanya intensif di awal 
dan akhir tahun 

Pemeliharaan 
Taman Makam 
Pahlawan Nasional 
Kabupaten/Kota 

17.000.000,00 2.750.000,00 16,17% Capaian masih rendah 
dikarenakan jasa 
kebersihan taman 
belum dibayarkan 
karena akan dialihkan 
menjadi upah buruh 
harian 

 

 
D. Pembahasan: Pengukuran Kinerja dan Penyesuaian Anggaran (Pergeseran Anggaran) 

Meskipun secara umum kinerja dan serapan anggaran bidang Pemberdayaan sosial dan 

penanganan Fakir Miskin  tergolong stabil, pengukuran TW II memberikan beberapa catatan 

penting untuk potensi penyesuaian anggaran di sisa tahun: 

1. Capaian Indeks kesejahteraan sosial 65,58 % di TW II 

 Dengan pencapaian sebesar 65,57 %, Kepala Bidang Pemberdayaan sosial dan 

penanganan fakir miskin, Kepala Bidang pemberdayaan sosial dan penanganan fakir 

miskin telah menjalankan tugas sebagaimana mestinya. 

2. Capaian Persentase KPM Tergraduasi dari program kemiskinan 

 Realisasi 31,16% di TW II menunjukkan bahwa proses keselarasan belum mencapai  

setengah. Untuk mencapai 100%, diperlukan intensifikasi koordinasi di TW III (biasanya 

bulan Juli–September) karena pada periode ini Perangkat Daerah sedang menyusun dan 

menetapkan Renja final. 



Perjanjian Kinerja Kepala Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial 

 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target 
Realisasi 

Kinerja TW II 
Program Kegiatan Anggaran 

Realisasi 
Anggaran TW II 

1. Terwujudnya tata 
kelola pemerintahan 
yang akuntabel dan 
berdaya saing untuk 
meningkatkan 
Keluarga Penerima 
Manfaat (KPM) 
Tergraduasi dari 
program kemiskinan 
Pemberdayaan 
Perempuan dan 
Perlindungan Anak 

Persentase KPM Tergraduasi 
dari program kemiskinan 

Persen 40% 6,10 % Program Perlindungan 
dan Jaminan Sosial 

Pemeliharaan Anak-anak 
terlantar 

5.991.000,00 - 
 

2. Meningkatkan 
Kesejahteraan sosial yang 
inklusif 

Indeks Kesejahteraan Sosial Persen 89% 75,8% Program Penanganan 
Bencana 

Perlindungan 

Sosial Korban 

Bencana Alam 

dan Sosial 

Kabupaten/Kota 

424.993.235,00 251.300.379,00 



Analisis Perjanjian Kinerja dan Realisasi Triwulan II (TW II) Tahun 2026 

Kepala Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial 

 

 
A. Pendahuluan 

Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial bertujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui penyelenggaraan perlindungan sosial dan jaminan sosial bagi masyarakat yang 

membutuhkan. Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) Tahun 2026 mencakup dua sasaran strategis 

utama. Laporan realisasi TW II memberikan gambaran awal capaian kinerja dan serapan anggaran 

hingga bulan Juni 2026. 

B. Analisis Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja TW II 

1. Sasaran Strategis 1: Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang akuntabel dan berdaya saing untuk 
meningkatkan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Tergraduasi dari program kemiskinan 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak 

o Indikator Kinerja: Persentase KPM Tergraduasi dari program kemiskinan  

o Target Tahunan: 20 orang 

o Realisasi TW II: -  

o Capaian: 0%  

o Analisis: 

• Kegiatan ini tidak dilaksanakan dikarenakan tidak jelasnya output yang 

dikeluarkan kegiatan tersebut. 

2. Sasaran strategis 2 : Meningkatkan Kesejahteraan sosial yang inklusif 

o Indikator Kinerja: Indeks kesejahteraan sosial  

o Target Tahunan: 200 orang 

o Realisasi TW II: 76 orang 

o Capaian: 38%  

o Analisis: 

• Capaian kegiatan masih dibawah 50 %, karena kegiatan ini dilaksanakan jika ada 

bencana alam. 

C. Analisis Perbandingan Anggaran dan Realisasi Anggaran TW II 

Kegiatan Anggaran (Rp) Realisasi TW II 
(Rp) 

Serapan Keterangan 

Pemeliharaan 
Anak-anak 

terlantar 

5.991.000,00 
- 

 
0 % Belum 

dilaksanakan 

Perlindungan 

Sosial Korban 
Bencana Alam dan 

Sosial 

Kabupaten/Kota 

424.993.235,00 251.300.379,00 38 % Masih dibawa 
50% disebabkan 
karena kegiatan 
ini dilaksanakan 
jika adanya 
bencana 

 
 



Perjanjian Kinerja Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial 

 

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja Satuan Target 
Realisasi 

Kinerja TW II 
Program Kegiatan Anggaran 

Realisasi 
Anggaran TW II 

 
 

 
1 

Meningkatkan 
Kesejahteraan sosial yang 
inklusif 

Indeks Kesejahteraan Sosial 
Persen 89% 75,8% Program Rehabilitasi 

Sosial 

Rehabilitasi Sosial Dasar 

Penyandang Disabilitas 
Terlantar, Anak Terlantar, 

Lanjut Usia Terlantar, 

serta Gelandangan 
Pengemis di Luar Panti 

Sosial 

1.000.002.530,00 312.806.843,00 



Analisis Perjanjian Kinerja dan Realisasi Triwulan II (TW II) Tahun 2026 

Kepala Bidang Rehabilitasi Sosial 
 

 
A. Pendahuluan 

Bidang Rehabilitasi Sosial bertujuan untuk memulihkan dan mengembangkan kemampuan 

individu, keluarga, atau kelompok yang mengalami disfungsi sosial agar dapat melaksanakan 

fungsi sosialnya secara wajar dalam kehidupan bermasyarakat. Laporan realisasi TW II 

memberikan gambaran awal capaian kinerja dan serapan anggaran hingga bulan Juni 2026. 

B. Analisis Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja TW II 

1. Sasaran Strategis 1: Meningkatnya Kesejahteraan sosial yang inklusif   

o Indikator Kinerja: Indeks Kesejahteraan Sosial  

o Target Tahunan: 160 orang 

o Realisasi TW II: 65 orang 

o Capaian: 40,62% dari target tahunan. 

o Analisis: 

 Capaian dibawah 50% di TW II, kegiatan ini terkendala karena proses 

pembuatan AMDAL sekolah Rakyat sedang berlangsung dan akan selesai di 

semester 3 

 Sisa 59,38% harus dicapai pada TW III karena di semester telah 

dilaksanakan untuk pembangunan sekolah Rakyat tersebut. 

C. Analisis Perbandingan Anggaran dan Realisasi Anggaran TW II 

Kegiatan Anggaran (Rp) Realisasi TW II 
(Rp) 

Serapan Keterangan 

Rehabilitasi Sosial 

Dasar Penyandang 

Disabilitas 
Terlantar, Anak 

Terlantar, Lanjut 

Usia Terlantar, 
serta Gelandangan 

Pengemis di Luar 

Panti Sosial 

1.000.002.530,00 312.806.843,00 31,28% Capaian masih 
dibawah 50 % 

D. Pembahasan: Pengukuran Kinerja dan Penyesuaian Anggaran (Pergeseran Anggaran) 

Berdasarkan data TW II, Capaian realisasi Bidang Rehabilitasi Sosial masih dibawah 50 % ini 

disebabkan karena proses pembuatan amdal sedang berlangsung dan harus diselesaikan di TW 

III sementara sesuai negosiasi dengan pihak ketiga dana yang ada sekarang tidak mencukupi. 

Untuk itu perlu adanyan penambahan anggaran untuk kegiatan tersebut. 



Perjanjian Kinerja Kepala Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Tahun 2026 

 

 
No. 

 
Sasaran Strategis 

 
Indikator Kinerja 

 
Satuan 

 
Target 

Realisasi 
Kinerja 
TW II 

 
Program 

 
Kegiatan 

 
Anggaran 

Realisasi Anggaran 
TW II 

 
 

 
1 

Terwujudnya tata kelola 
pemerintahan yang 
akuntabel dan berdaya 
saing untuk meningkatkan 
Keluarga Penerima 
Manfaat (KPM) 
Tergraduasi dari program 
kemiskinan 
Pemberdayaan 
Perempuan dan 
Perlindungan Anak 

 
Indeks Pembangunan 
Kualitas Keluarga (IPKK) 

Persen 77,79% 61,80% Program 
Peningkatan 

Kualitas Keluarga 

peningkatan kapasitas 

lembaga penyedia layanan 

peningkatan kualitas keluarga 
kewenangan Kabupaten/Kota 

1.415.630.523,50 116.966.560,00 

 

 
2. 

Meningkatkan 
kesetaraan gender dan 

perlindungan anak 

Indeks Pembangunan 
Gender (IPG) 

Persen 96,23% 94,62% Program 
Pengarusutamaan 

Gender dan 

Pemberdayaan 

Perempuan   

Pelembagaan 
Pengarusutamaan 
Gender (PUG) pada 
Lembaga Pemerintah 
Kewenangan 
Kabupaten/Kota 

85.185.360,00 39.750.530,00 

  

  
Pemberdayaan Perempuan 
Bidang Politik, Hukum, 
Sosial, dan Ekonomi pada 
Organisasi Kemasyarakatan 
Kewenangan 
Kabupaten/Kota 

1.214.987.835,00 492.045.515,00 
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   Program 
Perlindungan 

Perempuan 

Pencegahan Kekerasan 
Terhadap Perempuan Lingkup 
Daerah Kabupaten/Kota 

111.080.000,00 0 



       

 
Penyediaan Layanan Rujukan 
Lanjutan bagi Perempuan 
Korban Kekerasan yang 
Memerlukan Koordinasi 
Kewenangan Kabupaten/Kota 

86.192.300,00 8.889.774,00 

 
 

Indeks Ketimpangan 

Gender (IKG) 
Persen 0,49%-

0,48% 
0,47% Pengelolaan Sistem 

Data Gender dan 

Anak 

Pengumpulan, Pengolahan 
Analisis dan Penyajian Data 
Gender dan Anak Dalam 
Kelembagaan Data di Tingkat 
Daerah Kabupaten/Kota 

27.762.110,00 6.250.300,00 

 Indeks Perlindungan 

Anak (IPA) 
Persen 64,17% 66.25% Pemenuhan Hak Anak 

(PHA) 
Pelembagaan PHA pada 
Lembaga Pemerintah, 
Nonpemerintah, dan Dunia 
Usaha Kewenangan 
Kabupaten/Kota 

26.982.910,00 15.073.400,00 

     Perlindungan Khusus 

Anak 
Pencegahan Kekerasan 
Terhadap Anak yang 
Melibatkan para Pihak 
Lingkup Daerah 
Kabupaten/Kota 

88.430.000,00 31.700.000 

     Layanan bagi Anak yang 
Memerlukan Perlindungan 
Khusus yang Memerlukan 
Koordinasi Tingkat Daerah 
Kabupaten/Kota 

203.779.400,00 55.432.775,00 



Analisis Perjanjian Kinerja dan Realisasi Triwulan II (TW II) Tahun 2026 Kepala 

Bidang Pemberdayaan Perempuan dan perlindungan anak 

 

 
A. Pendahuluan 

Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak mmiliki peran yang strategis dalam 

mewujudkan kesetaraan gender, meningkatkan kualitas hidup perempuan, serta menjamin 

pemenuhan hak, perlindungan, dan tumbuh kembang anak secara optimal. Laporan realisasi TW II 

memberikan gambaran awal capaian kinerja dan serapan anggaran hingga bulan Juni 2026. 

B. Analisis Perbandingan Target Kinerja dan Realisasi Kinerja TW II 
Sasaran Strategis 1: Terwujudnya tata kelola pemerintahan yang akuntabel dan berdaya saing untuk 
meningkatkan Keluarga Penerima Manfaat (KPM) Tergraduasi dari program kemiskinan Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak 

o Indikator Kinerja: Indeks Pembangunan Kualitas Keluarga (IPKK) 

o Target Tahunan: 15 lembaga 

o Realisasi TW II: 2 lembaga 

o Capaian: 13,3 % 

o Analisis: 

• Capaian kinerja masih rendah dikarenakan kesibukkan bidang PprpA dikegiatan lainnya 

sehingga untuk sosialisasi terhadap organisasi/lembaga masih terkendala. 
 
 

 

Sasaran Strategis 2 : Meningkatkan kesetaraan gender dan perlindungan anak 

Sasaran strategis ini mencakup beberapa indikator yaitu : 

A. Indikator Kinerja: Indeks Pembangunan Gender (IPG), mencakup dua kegiatan dengan masing-

masing 2 target tahunan yaitu  

1. Target Tahunan: 15 lembaga 

o Realisasi TW II: 0 lembaga 

o Capaian: 0 

o Analisis: 

• Kegiatan ini belum dilaksanakan karena masih menunggu waktu dari anggota DPRD 

karena ini merupakan dana pokir (pokok pikiran) anggota DPRD 

2. Target Tahunan: 7 orang 

o Realisasi TW II: 3 orang 

o Capaian: 42,87% 

o Analisis: 



• Capaian kinerja hampir mendekati 50 % dan akan terpenuhi targetnya pada TW III dan 

TW IV. 

 

B.Indikator Kinerja: Indeks ketimpangan Gender (IKG)  

o Target Tahunan: 2 lembaga 

o Realisasi TW II: 1 lembaga 

o Capaian: 50% 

o Analisis: 

• Capaian kinerja mancapai 50% dan akan terpenuhi capaian kinerja di TW III karena 

penilaian Kabupaten Layak Anak akan dinilai di TW III 

 

C.Indikator Kinerja: Indeks perlindungan anak (IPA), mencakup beberapa kegiatan dengan capaian 

kinerja : 

o Target Tahunan: 10 lembaga 

o Realisasi TW II: 5 lembaga 

o Capaian: 50% 

o Analisis: 

• Capaian kinerja mancapai 50% dan akan terpenuhi capaian kinerja di TW III dan TW IV. 

o Target Tahunan: 2 lembaga 

o Realisasi TW II: 1 lembaga 

o Capaian: 50% 

o Analisis: 

• Capaian kinerja mancapai 50% dan akan terpenuhi capaian kinerja di TW III dan TW IV. 
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